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ABSTRACT

A critique of Sahih Bukhari has been fiom Islamic scholars from time to time. Even if a hadith
researcher opens the Sahih Bukhari book and then examines the hadith, sometimes he finds a
narrator who is not thigah in his lineage. This of course raises the question, whether the
scholars agree on the validity of all the hadiths contained in the book, or whether there are
hadith that are not valid, which Imam Bukhari deliberately included in order to explain its
status. Then ifit is not valid, can the hadith be used for hujjah. In this paper, using a qualitative
research approach and the type of library research, we will explain the status of the
authenticity of the hadith that were criticized in Sahih Bukhari. The results of this study
conclude that there is nothing in Sahih Bukhari’s hadith that cannot be used as hujjah, but
there are hadith that are included with the aim of explaining their invalidity.

Keyword: hadith; daif; sahih bukhari.

ABSTRAK

Sebuah kritikan terhadap Sahih Bukhari telah banyak kita dapatkan dari ulama Islam sendiri
dari zaman ke zaman. Bahkan jika seorang peneliti hadis membuka kitab sahih Bukhari
kemudian meneliti hadisnya, terkadang mendapatkan seorang perawi yang tidak zsigah dalam
silsilah sanadnya. Hal ini tentunya menimbulkan pertanyaan, apakah para ulama sepakat akan
kesahihan semua hadis yang terdapat dalam kitab tersebut, ataukah ada di antaranya hadis
yang tidak sahih, yang sengaja dimasukkan oleh imam Bukhari guna menjelaskan statusnya.
Kemudian kalau tidak sahih, apakah hadis tersebut bisa digunakan untuk hujjah. Dalam tulisan
ini, dengan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian kepustakaan, akan dijelasan
mengenai status ke-/Aujjah-an hadis secara umum yang dikritik dalam sahih Bukhari. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada dalam sahih Bukhari hadis yang tidak bisa
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dipakai hujjah, akan tetapi di sana ada hadis-hadis yang dimasukkan dengan tujuan untuk
menjelaskan tentang tidak sahihnya.
Kata kunci: hadis; da’if; sahih bukhari.

A. PENDAHULUAN

Beberapa kritikan telah ditujukan kepada sebagian kecil hadis-hadis yang terdapat
dalam sahih Bukhari. Sejak imam al-Daruqutni sampai sekarang, bahkan telah ada kritikan
yang ditujukan kepada beberapa perawi yang termuat dalam sahih Bukhari, sebelum imam
Bukhari menulis kitab tersebut. Hal ini tentunya menimbulkan pertanyaan, apakah semua
hadis yang terdapat dalam kitab tersebut adalah sahih. Tidak diragukan lagi, bahwa para ulama
telah menerima dan menyatakan bahwa kitab sahih Bukhari dan Muslim merupakan sebuah
kitab yang paling sahih setelah al-Quran.*** Akan tetapi apakah hal itu berarti semua hadis
yang terdapat di dalamnya semuanya telah disepakati kesahihannya. Sementara masalah pen-
sahih-an hadis juga pen-daifan merupakan perkara ijtihad yang akan berbeda hasilnya antara
pendapat satu orang peneliti dan yang lain.

Dengan tulisan ini diharapkan dapat diketahui status hadis-hadis yang terdapat dalam
sahih Bukhari secara umum melalui penjelasan Ibn Hajar dalam mukadimah Fath al-Bari, dan
juga ulama yang lainnya yang berkompeten dalam masalah ini. Selain itu dapat diketahui
hadis-hadis manakah yang telah disepakati oleh para ulama akan ke-sahih-annya, dan yang
tidak disepakati. Kemudian apakah semua hadis yang terdapat dalam sahih Bukhari bisa
digunakan Aujjah, ataukah ada sebagian hadis yang tidak bisa digunakan Aujjah.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode ini menekankan
aspek pendalaman data demi mendapatkan kualitas dari suatu penelitian. Sehingga penelitian
ini mengandalkan uraian deskriptif kata, atau kalimat, yang disusun secara cermat dari mulai
menghimpun, menafsirkan sampai melaporkan hasil penelitian.*?” Sedangkan jenis penelitian

ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research) karena dalam meneliti akan

426 Yahya ibn Sharaf Nawawi, A/-Arbaun al-Nawawiyyah, (Bairut: Dar al-Minhaj, 2009), hlm. 47.
27 Tbrahim, METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF Panduan Penelitian Beserta Contoh
Proposal Kualitatif, 2nd ed. (Bandung: ALFABETA, 2018), hlm. 52.
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menggunakan data-data yang berasal dari buku-buku yang sesuai dengan pokok pembahasan

yang menjadi fokus penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Hadis Da’if

Pengertian da’if (lemah) secara etimologi adalah lawan kata dari gawiy (kuat). Kata
da’if bisa sebagai sifat yang konkret atau dapat terlihat dan diraba, bisa juga sebagai sifat
yang abstrak atau tidak berwujud secara nyata dan bisa dilihat.*?® Sehingga jika dikatakan
bahwa sebuah hadis itu adalah da’7f, maka maksudnya adalah hadis tersebut lemah.
Adapun secara istilah terminologi, ada beberapa definisi dari para ulama’ di antaranya adalah

yang disebutkan oleh Mahmud al-Tahhan,
iviﬁjﬁmkf&@‘o—waﬂmt@.pjb%

Sebuah hadis yang tidak terkumpul di dalamnya sifat hadis hasan, karena adanya syarat
yang tidak terpenubhi.

Al-Hafidh al-Sakhawi memberikan pengertian,

gl bgyd e oy i uad L
Hadis yang tidak terpenuhi satu syarat dari syarat-syarat diterimanya sebuah hadis.

Pengertian ini disampaikan oleh al-Sakhawi dengan sangat sederhana dan mendalam,
karena perkataan a/-magbul itu lebih umum dari pada sahih maupun hasan. Masih banyak
definisi yang telah disampaikan ulama, akan tetapi dengan definisi di atas sudah dianggap
mencukupi. Karena inti dari hadis da’if itu hadis yang tidak bisa diamalkan, jika hanya

ditinjau dari hadis itu saja.

428 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li al-Nashr wa al-
Tawzi’, 2003), hlm. 78.

429 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, hlm. 78.

430 Muhammad ibn Abd Rahman Sakhawi (al), Fath Al-Mughith Bi Sharh Alfiyyat al-Hadith L7 al-
Iragiy, vol. 1 (Mesir: Maktabat al-Sunnah, 2003), hlm. 126.
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Predikat ke-da ’if-an sebuah hadis itu sangat banyak sekali, karena ada yang sedang, ada
yang parah, ada yang munkar, bahkan ada yang palsu. Sehingga hadis da’if ini memiliki
macam yang banyak sekali. Abu Hatim Ibn Hibban al-Busti sampai membagi hadis da’if ini
menjadi 49 bagian atau macam.*!

2. Pembagian Hadis Da’if dan Sebab Ke-da 7f-an Sebuah Hadis

Sebagaimana sebelumnya telah diterangkan bahwa beberapa ulama telah membagi
hadis da’if dengan pembagian yang sangat banyak, dan memberikan penamaan pada masing-
masing bagian tersebut dengan nama tertentu yang menunjukkan sebab kelemahan hadis.
Akan tetapi ada juga yang mereka tidak memberi nama tertentu, dan hanya memberikan nama
yang umum, yaitu da 7£*?

Ada dua penyebab utama sebuah hadis dikatakan sebagai hadis da’7£ (1) terputusnya
sebuah sanad (a/-saqt 17 al-sanad), (2) cacat pada rawi (al/-ta’n 1i al-rawi). Masing-masing sebab
ini memiliki pembagian yang sangat banyak.

Yang dimaksud dengan terputusnya sebuah sanad (al-saqt fi al-sanad) adalah
terputusnya sebuah rangkaian sanad dengan tidak adanya seorang perawi atau lebih, terjadi
secara sengaja yang dilakukan oleh salah seorang perawi hadis tertentu maupun tidak sengaja.
Dari awal sanad, akhir sanad maupun di tengah-tengah sanad. Terputusnya ini bisa nyata
maupun tersembunyi.**

Secara nyata (saqt zahir), maksudnya dapat diketahui oleh para ulama dan juga para
penuntut ilmu hadis. Diketahuinya terputusnya sanad ini karena tidak adanya pertemuan
antara seorang perawi dan gurunya. Bisa karena tidak sezaman, ataupun sezaman akan tetapi
tidak bertemu, padahal dia tidak memiliki 7jaza/f** maupun wijadalf**. Oleh sebab itu seorang

peneliti perlu mengetahui tarikh para perawi.**¢ Secara tersembunyi (saqt khafiy), dan ini tidak

431 Uthman ibn Abd Rahman Ibn Salah, Mugaddimah Ibn Salah (Bairut: Dar al-Fikr, 1986), hlm. 41.

432 al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, hlm. 77.

433 al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, him. 83.

434 [jazah merupakan sebuah izin untuk meriwayatkan. Kadang ini terjadi antara guru dan murid yang
tidak saling bertemu. Seperti ucapan seorang guru: aku telah membolehkan untuk meriwayatkan seluruh hadis
yang aku miliki kepada seluruh orang-orang pada zaman ini. Lihat Taysir Mustalah al-Hadith, 82

435 Wijadah adalah seorang perawi hadis mendapatkan menemukan atau mendapatkan sebuah kitab dari
seorang guru tertentu, yang dia bisa mengetahui dengan pasti, bahwa kitab tersebut milik guru tersebut, seperti
dengan mengenali tulisannya, kemudian dia meriwayatkan hadis yang ada di dalamnya yang disandarkan kepada
guru tersebut. Adapun hukum periwayatannya diterima atau tidak, maka bukan di sini pembahasannya. Lihat
Taysir Mustalah al-Hadith, him. 82

436 al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, hlm. 82.
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diketahui kecuali oleh para pakar yang telah banyak menelaah tentang jalur-jalur periwayatan
hadis dan ‘“/al al-asainid*’

Sebab yang kedua adalah cacat pada rawi (al-fa’n fi al-rawi), yaitu adanya cacat pada
perawi karena adanya kritikan yang ditujukan kepadanya oleh ulama jarh wa ta’dil dari sisi
‘adalalf*® dan agamanya, atau dari sisi kekuatan hafalannya dan penjagaan terhadap
hafalannya.**

Penyebab seorang rawi itu dikritik (jarh) ada sepuluh. Lima darinya adalah disebabkan
karena kritikan pada ‘adalah, yaitu:

1. Karena kedustaan seorang perawi, hadisnya disebut mawdu’ atau palsu.

2. Tuduhan berdusta kepada seorang perawi, hadisnya disebut matruk.

3. Kefasikannya, hadisnya disebut munkar.

4. Kebid’ahan, maka hadisnya bisa diterima apabila dia orang yang jujur.

5

Kemajhulan, maka hadisnya adalah da’if; dan tidak punya nama tertentu.

Sedang lima berikutnya adalah kritikan yang ditujukan kepada ke-dabitannya, yaitu:

1. Karena sebab kesalahan periwayatan yang parah, untuk hadisnya ada yang
menyebut sebagai hadis munkar.
Jeleknya hafalannya, untuk hadisnya disebut daif, dan tidak ada nama khususnya.
Banyak lupanya, hadisnya disebut munkar juga menurut sebagian ulama.

Banyak keraguannya (wahm), maka hadisnya ma’/ul.

A

Penyelisihannya kepada para perawi yang tsigah.**

Untuk cacat yang terdapat pada rawi yang disebabkan karena penyelisihannya kepada para
perawi yang tsigah, maka ada lima, yaitu: mudraj, maqlub, al-mazid fi muttasil al-asanid,

mudtarib, dan musahhat**!

437 al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, hlm. 83.

3% Yang dimaksud dengan ‘adalah, menurut Ibn Hajar seseorang yang memiliki kemampuan dalam
menjaga ketakwaan dan kehormatan. Yang dimaksud dengan ketakwaan adalah menjauhi perbuatan-perbuatan
yang buruk dari kesyirikan, kefasikan, dan kebid’ahan. Lihat Ahmad ibn Ali Ibn Hajar, Nuzhah al-Nadar fi
Tawdih Nukhbah al-Fikar fi Mustalah ahl al-Athar (Damaskus: Matba’ al-Sabah, 2000), hlm. 85.

439 al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, him. 110.

440 Abd al->Aziz ibn Abd ’Allah ibn Muahammad Shayi’, Al-Wadih F7 Mustalah al-Hadith (Bairut: Dar
Qurtubah, 2018), hlm. 156.

441 Abd al-’Aziz ibn Abd ’Allah ibn Muahammad Shayi’, Al-Wadih Fi Mustalah al-Hadith, him. 159.
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3. Kehujjahan Hadis Da’if
Dalam masalah ini terbagi menjadi tiga pendapat,
1. Bolehnya beramal dengan hadis da’if secara mutlak, maksudnya boleh dalam
menentukan halal dan haram, menentukan kewajiban, dalam keutamaan amalan,
targhib wa tarhib, dan yang lainnya. Dengan dua ketentuan; yang pertama, bahwa
lemahnya hadis tersebut tidak parah, dan yang kedua, tidak adanya hadis lain dalam
masalah itu, dan tidak adanya hadis lain yang bertentangan dengannya.**
2. Tidak bolehnya beramal dengan hadis da’if dalam hal apapun, tidak di dalam
menetapkan hukum halal ataupun haram, tidak pula dalam masalah keutamaan suatu
amalan.**
3. Bolehnya beramal dengan hadis da’ifdalam masalah keutamaan suatu amalan (fadail
al-a’mal), dan ini merupakan pendapat jumhur para ulama. Memilih jalan tengah di
antara dua pendapat di atas. Mereka memberikan enam syarat yang harus terpenuhi:
a. Daifnya tidak parah, sehingga hadis yang diriwayatkan oleh kadhdhab, al-
muttaham bi al-kadhib (pendusta yang tertuduh sering berdusta), dan fahusha
ghalatuh (terlalu sering melakukan kesalahan periwayatan) harus ditinggalkan.

b. Hadis tersebut masuk dalam keumuman hadis yang sahih, sehingga tidak bisa hadis
ini untuk menetapkan amalan yang belum ada dalilnya secara sahih.

c. Tidak boleh meyakini bahwa itu sebuah hadis dari Nabi %

d. Hadis da’if tersebut harus dalam masalah keutamaan amalan.

e. Tidak bertentangan dengan hadis sahih.

f. Tidak boleh meyakini sunnahnya amalan yang ditunjukkan oleh hadis tersebut,
akan tetapi hanya sebagai kehati-hatian.

g. Yang ke tujuh -ini merupakan syarat tambahan Ibn Hajar- tidak boleh
memasyhurkan hadis tersebut, agar orang-orang tidak beramal dengannya,
sehingga akan terjatuh dalam pensyariatan pada sesuatu yang tidak ada

syariatnya.*#

442 Abd al-Karim ibn Abd allah Khudair (al), A/-Hadith al-Da’if Wa Hukmu al-Ihtijaj Bihi (Riyadh: Dar
Muslim li al-Nashr wa al-Tawzi’, 1998), hlm. 250.

443 Abd al-Karim Khudair, A/-Hadith al-Da’if Wa Hukmu al-Ihtijaj Bihi, hlm. 261.

444 Abd al-Karim Khudair, A/-Hadith al-Da’if Wa Hukmu al-Ihtijaj Bihi, him. 276.

300



p-1SSN: 2339-2630 Status Hadis-hadis yang Dinilai Da’if
e-ISSN: 2477-8001 Mohammad Kurnaini

Setelah memperhatikan tiga pendapat di atas, maka yang paling hati-hati adalah
pendapat yang ke dua. Hal ini karena dengan hadis da’if dalam keutamaan amalan, maka ada
dua kemungkinan. Yang pertama, tujuannya adakalanya menetapkan kesunnahan amalan
tersebut. Penetapan itu merupakan hukum syariat, dan hukum sebuah syariat tidak bisa
ditetapkan dengan dalil yang da’if’ Atau tujuannya untuk menetapkan amalan yang sudah
tetap berdasarkan dalil yang sahih, maka sesungguhnya ada dan tidaknya dalil yang da’if itu
sama saja.*

Sedangkan mengenai persyaratan yang ditetapkan pada pendapat ke tiga, maka syarat-
syarat tersebut hampir tidak bisa terpenuhi. Untuk syarat yang pertama, maka memerlukan
penelitian dari para ulama dan para penuntut ilmu, oleh karena itu kebanyakan orang-orang
yang beramal dengan hadis da’ifmengesampingkan syarat ini. Sedangkan syarat yang ke dua,
maka tidak perlu lagi adanya hadis lemah, karena sebuah amalan sudah tetap dengan dalil yang
sahih. Sedangkan yang ke tiga, maka kembali lagi dalam keharusan meneliti sebuah hadis, dan
ini tidak bisa dilakukan semua orang. Ini juga menjawab persyaratan berikutnya.

Sedangkan untuk menjawab syarat yang ke enam, maka sesungguhnya kehati-hatian
dalam agama itu dengan cara tidak beramal dengan dalil-dalil yang tidak sahih. Karena jika
tidak, maka akan terjatuh dalam masalah berbicara dalam urusan agama tanpa landasan ilmu.
Adapun syarat yang ditambahkan oleh Ibn Hajar, maka ini hanya untuk para ulama, dan
beramalnya pun tidak boleh diketahui oleh orang awam.

Dengan memperhatikan pemaparan di atas, maka tidak ada yang bisa mempraktikkan seluruh
persyaratan ini, kecuali para ulama yang mapan dalam keilmuan, dan diamalkan dengan

sembunyi-sembunyi. Padahal tidak semua orang memiliki kapasitas keilmuan seperti ulama.

4. Mensahihkan dan men-da 7f-kan sebuah hadis merupakan perkara ijtihad

Memberikan hukum pada sebuah hadis, dengan memberikan penilaian sahih dan da’if
merupakan perkara ijtihad. Yang dibangun di atas sebuah penelitian terhadap perkataan para
ulama jarh wa ta’dil, mengkompromikan antara perkataan yang saling bertentangan dan
memilih yang rajih. Setelah itu mencari hadis penguat dari mutaba’at dan shawahid, kemudian

memeriksa cacat yang tersembunyi dari sebuah hadis yang diteliti yang bisa mempengaruhi

45 Abd al-Karim Khudair, A/-Hadith al-Da’if Wa Hukmu al-Ihtijaj Bihi, him. 298.
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kesahihan sebuah hadis, dan lain sebagainya. Sehingga hal ini bisa berbeda dari satu ulama
dengan ulama yang lain. Di mana yang satu men-sahrh-kan sementara yang lain men-daifkan,
sebagaimana perselisihan dalam masalah fikih.#4¢

Kemudian perkara lain yang harus dipahami, bahwa sahihnya sanad itu secara dzahir
tidak mengharuskan sahihnya matan sebuah hadis. Karena ada kemungkinan terdapatnya cacat
yang tersembunyi ataupun shadh dalam matan. Begitu pula sebaliknya da 7/nya sebuah sanad
tidak melazimkan da’ifnya sebuah matan, karena adanya kemungkinan bahwa matan yang
serupa telah sahih dengan jalur periwayatan yang lain. Akan tetapi adanya sebuah sanad itu
merupakan syarat terpenting ditelitinya sebuah hadis, yang pada akhirnya sebuah hadis itu

mendapatkan predikat sahih, hasan, ataupun da’if. Ibnu Sirin mengatakan,
S 95 s 198508 ¢y lall 1da )

Sesungguhnya ilmu (hadis) ini adalah agama, maka perhatikan dari mana kalian
mengambil agama kalian.

Ibn Mubarak juga mengatakan,

e ld Lo el cpe JLAT oL Yelg el e sl

Isnad merupakan bagian dari agama, dan kalaulah bukan karena isnad, tentunya orang

akan berkata sesukanya.

Sehingga dari sini diketahui bahwa tidak dibenarkan hanya melihat kepada benar dan
tidaknya matan, tanpa peduli dengan sanad apakah dia lemah yang parah, ataukah tidak ada
asal-usulnya atau bahkan tanpa sanad sama sekali, kemudian dikatakan bahwa itu adalah

sebuah hadis yang sahih meski tanpa sanad, atau sanadnya wahin.

5. Kitab Sahih al-Bukhari

a. Tentang Imam Bukhari

446 Ahmad ibn Abd al-Halim Ibn Taymiyyah, Majmu’ al-Fatawa, vol. 18 (Madinah: Majma’ Malik Fahd
li Tiba’at al-Mushaf al-Sharif, 1995), him. 22.

447 Muslim Ibn Hajjaj, A/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Bi Nagl al-’Adl an al-’Adl Ila Rasulillah %
vol. 1 (Bairut: Dar Thya’ al-Turath al-’ Araby, t.th.), hlm.15.

448 Muslim, Shahih Muslim, him. 15.
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Beliau adalah seorang imam yang sangat menonjol, mahkotanya para ahli fikih,
sandaran bagi ahli hadis. Nama beliau Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn
Bardizbah al-Ju’fiy al-Bukhari*®. Beliau dilahirkan pada hari Jumat, 12 Syawwal 194 H, dan
meninggal pada hari Sabtu, 1 Syawwal 256 H.*° Beliau sudah memiliki kecintaan pada hadis
sejak usia beliau masih 10 tahun dan pada umur 11 tahun, beliau sudah menyelesaikan
pendidikan di tingkat kuttab, dan telah mampu membenarkan sanad yang dibacakan oleh
seorang syaikh dalam majelis hadis. Kemudian pada umur 16 tahun, beliau telah menghatal
kitab-kitabnya Ibnu Mubarak, dan imam Waki' dan beliau telah mengetahui ucapan-ucapan
ashabu al-ra'yi. Kemudian di waktu itu pula beliau berhaji bersama ibu dan saudaranya, dan
beliau tidak ikut kembali ke negerinya, akan tetapi beliau menetap di sana untuk belajar hadis.

Kemudian tatkala umur beliau memasuki 18 tahun, beliau mulai menulis permasalahan
tentang sahabat dan tabi'in dan fatwa-fatwa mereka. Beliau juga menulis kitab a/-Tarikh di
sisi kuburan Nabi *#pada malam bulan purnama. Tidaklah setiap biografi yang ditulis beliau
dalam kitab a/-farikh, kecuali beliau memiliki cerita tentang orang tersebut, akan tetapi beliau
tidak tulis, karena khawatir terlalu besar kitab tersebut.*! Beliau dalam menuntut ilmu telah
bertemu dengan lebih dari 1000 orang guru, dan daerah-daerah yang pernah dikunjungi, di
antaranya, Hijaz, Makkah, Madinah, Kufah, Basrah, Wasit, Baghdad, Sham, dan Mesir.**

Mengenai kekuatan hafalan beliau, beliau sendiri pernah mengatakan, bahwasanya dia
telah menulis hadis lebih dari 1000 orang guru, dari masing-masing mereka, dia menulis lebih
dari 10.000 hadis, dan tidaklah ada satu hadis pun kecuali beliau ingat sanadnya.** Beliau pun
pernah dites oleh para ahli hadis Baghdad dengan mengacak 100 hadis, akan tetapi beliau
mampu mengingat setiap hadis yang diacak tersebut, kemudian membetulkan dan
memasangkan masing-masing hadis pada sanadnya padahal hanya dalam sekali dengar.*3

Kisah lain mengenai kuatnya hafalan, beliau pernah mengatakan, berapa banyak hadis yang

449 al-Khatib Baghdadiy (al), Tarikh Baghdad Wa Dhuyuluhu, vol. 2 (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1417), him. 5.

450 Abu Ya’la Khalil ibn Abd allah Khalili (al), A/-Irshad Fi Ma rifati "ulama al-Hadith, vol. 3 (Riyadh:
Maktabah al-Rushd, 1409), him. 959.

45! Baghdadiy (al), Tarikh Baghdad Wa Dhuyuluhu, 2:7.

452 Abu al-Qasim Hibatullah ibn al-Hasan Lalakai (al), Sharh Usul I'tigad Ahli al-Sunnah Wa al-Jamaah,
vol. 1 (Riyadh: Dar Tayyibah, 2003), him. 193.

433 Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad Dhahabi (al), Siyar a’lam al-Nubala’, vol. 5 (Kairo: Dar al-
Hadith, 2006), him. 81.

454 Abu al-Qasim Ali ibn al-Hasan Ibn ’Asakir, Tarikh Dimashqa, vol. 52 (Bairut: Dar al-Fikr, 1995),
hlm. 66.
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telah aku dengar di Basrah maka aku tulis di Syam, dan berapa banyak hadis yang aku dengar
di Syam, aku tulis di Mesir.* Beliau telah menghafal 100.000 hadis sahih dan 200.000 hadis
tidak sahih, dan juga beliau selalu mengulang-ulang kitab-kitab yang beliau tulis sebanyak 3
kali*®.47

Juru tulis beliau pernah menceritakan “Aku mendengar Hashid ibn Ismail dan
temannya yang lain, mengatakan: Dahulu Abu Abdillah al-Bukhari pergi bersama kami ke
beberapa guru di Basrah. Dia saat itu masih muda, dan dia tidak menulis hadis yang ia dengar,
sampai tiba suatu hari yang mana kami berkata kepadanya, sesungguhnya engkau telah
bersama kami mendatangi para guru di Basrah, sementara engkau tidak menulis, apa
sebenarnya yang engkau lakukan?, maka setelah berjalan waktu selama 16 hari, dia
mengatakan kepada kami, sesungguhnya kalian berdua telah terlalu banyak bicara tentang aku,
dan kalian berdua telah memaksa aku, maka tunjukkan kepadaku apa yang telah kalian tulis.
Maka kami pun mengeluarkan tulisan kami, dan dia pun menambahkan 15.000 hadis kepada
kami. Semua itu dia membacakan hadis kepada kami dari hafalannya. Sehingga kami pun
setelah itu, meminta dia untuk mengoreksi catatan kami dari hafalan dia. Kemudian dia
berkata, apakah kalian mengira aku keluar masuk menemui para guru bersama kalian sia-sia
dan aku menyia-nyiakan hari-hariku?! Maka setelah itu, kami tahu bahwa tidak ada seorang

pun yang bisa mengungguli beliau.”

b. Alasan Penulisan
Sebelum membahas tentang alasan penulisan, maka kita perlu mengetahui nama kitab
ini, yang terkenal dengan sebutan Sahih al-Bukhari. Menurut imam Nawawi, nama yang

diberikan oleh imam Bukhari adalah,

iﬁ‘LﬂLj‘j Ldwo %S <l J_s..w) )yi Y ).44.‘2_%1\ @M—” | t&\zj‘

435 Baghdadiy (al), 7arikh Baghdad Wa Dhuyuluhu, jld. 2, him. 11.

436 Maksudnya adalah beliau mengoreksinya tiga kali. Koreksi dari awal sampai akhir kitab yang beliau
tulis.

457 Abu Ahmad ibn Adiy Ibn *Adiy, A/-Kamil Fi Du’afa’ al-Rijal, vol. 1 (Bairut: al-kutub al-Ilmiyyah,
1994), him. 226.

458 Dhahabi (al), Siyar a’lam al-Nubala’, jld. 5, him. 87.

459 Yahya ibn Sharaf Nawawi (al), Tahdhib Al-Asma’ Wa al-Lughat, vol. 1 (Bairut: Dar al-Kutub al-
[Imiyyabh, t.th.), hlm. 73.
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Sedangkan menurut Ibn Hajar adalah
“dalyly diiaeg 88 Al Jgny Cgd> (oo el mumsall palzel!

Adapun alasan beliau menulis kitab sahih al-Bukhari adalah:

1. Keinginan beliau untuk memisahkan hadis yang sahih saja, karena kitab-kitab hadis
yang sebelumnya tercampur antara hadis sahih, Aasan, dan da’if’ Juga masih tercampur
antara hadis dan athar dari para sahabat, juga fatwa para zabi’in.**!

2. Adanyasalah seorang temannya yang mengatakan di majelisnya Ishaq ibn Rahawaih,*¢
“Seandainya kalian mengumpulkan sunan Nabi #dalam sebuah kitab yang ringkas.”
Akhirnya tergeraklah hati imam Bukhari untuk mengumpulkan hadis sahih dalam satu
kitab yang ringkas.*63

3. Mimpi beliau, di mana beliau melihat dirinya membawa kipas di hadapan Nabi #untuk
mengipasinya, dan ketika beliau bertanya kepada ahli takwil mimpi, maka dijawab,

bahwa beliau akan membela Nabi *#dari orang-orang yang berdusta atasnya.*¢*

c. Kriteria Hadis-hadis yang Masuk dalam Sahih Bukhari

Tidaklah beliau memasukkan dalam kitab sahihnya ini kecuali hadis-hadis yang sahih
saja, dan itu pun tidak semua hadis yang sahih yang beliau ketahui beliau masukkan semuanya.
Ini menunjukkan bahwa kitab sahih al-Bukhari tidaklah menghimpun semua hadis sahih yang
ada. Yang beliau masukkan ke dalam sahihnya merupakan hadis sahih pilihan dari 600.000
hadis yang beliau miliki. Tidaklah beliau memasukkan satu hadis pun dalam sahihnya, kecuali
beliau mandi dan salat istikharah.*®®

Ibn Hajar telah memberikan penjelasan mengenai para perawi yang dikeluarkan

hadisnya dalam sahih al-Bukhari adalah para tabagah pertama, adapun untuk tabagah ke dua,

460 Ahmad ibn Ali Ibn Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, vol. 1 (Bairut: Dar al-Ma’rifah,
1379), him. 8.

461 Tbn Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, jld. 1, hlm. 6.

42 Akan tetapi dalam Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, Tbn Hajar mengatakan bahwa yang
mengatakan hal itu adalah Ishaq ibn Rahawaih. Lihat 1:8.

463 Baghdadiy (al), Tarikh Baghdad Wa Dhuyuluhu, jld. 2, hlm. 8.

464 Nawawi (al), Tahdhib Al-Asma’ Wa al-Lughat, jid. 1. hlm. 74.

465 IbidNawawi (al), Tahdhib Al-Asma’ Wa al-Lughat, jld. 1. hlm. 74.
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beliau mengeluarkannya secara muallag, dan terkadang beliau juga mengeluarkan sedikit dari
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para perawi tabagah ke tiga.*6

Yang dimaksud dengan tabagah di sini adalah untuk tabagah pertama, orang-orang
yang memiliki puncak ketsigahan, dan senantiasa menyertai gurunya, dikala mugim maupun
bepergian. Adapun yang ke dua, mereka seperti tingkatan yang pertama, hanya saja mereka
tidak banyak dalam menyertai gurunya. Sedangkan yang ke tiga adalah orang yang banyak
menyertai gurunya, tapi mereka tidak selamat dari jarf, sehingga untuk golongan ini, mereka
bisa diterima hadisnya bisa juga ditolak, tergantung indikasi yang ada.*¢’
Dari sini diketahui, bahwa tidak semua hadis yang terdapat dalam sahih al-Bukhari
diriwayatkan oleh para perawi yang tsigah semua, atau disepakati oleh para ulama tentang

ketsigahannya.

6. Kitab-kitab yang ditulis untuk mengkritik hadis-hadis dalam sahih Bukhari dan
Muslim
Berikut ini kitab-kitab yang ditulis untuk memberikan kritikan terhadap hadis-hadis

yang ada dalam sahih Bukhari, sahih Muslim dan lainnya secara khusus:

(385) aladylll yoe o e el ol Ladloell adzlly Lol I¥I- )

Al-Ilzamat wa al-Tatabbu’ milik al-Hafiz Abu al-Hasan Ali ibn Umar al-Daruqutni.

Sl Gluall Lo L",fz( Sbed) moall suudl § dadlyll ‘:Lmj}’\ e audl- Y
Al-Tanbih ‘Ala al-Awham al-Wagqi’ah i al-Musnad al-Sahih Ii al-Bukhari milik Abu Ali al-
Ghassani al-Jayyani.
e L",sb (¢07) @.«J,\fz’\ o Ol e k_,fz( <lle Ua}aj RETEPA | @ Ciady ‘_5"\-” ﬁ\_ﬁjfy‘ @ ¢3>- ¥

(463)6&'..\.5_5.” cada ]l

466 Tbn Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, jld. 1, hlm. 10.
467 Abu Bakr Muhammad ibn Musa Hazimiy (al), Shurut Al-Aimmah al-Khamsah (Kairo: Dar al-Salam,
2017), hlm. 150.
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Juz’ fi al-Awham allati Waqa’at 1i al-Sahihayni wa Muwatta’ Malik milik Abu Muhammad
Ibn Hazm al-Andalusi dan Abu Bakr al-Khatib al-Baghdadi.
Sedangkan berikut ini adalah beberapa karya tulis atau buku yang penulisnya terkadang

memberikan kritikan terhadap beberapa hadis dari sahih Bukhari dan Muslim, di antaranya:

bl Glasll ol (sl L.,si Ladlell ol ¥y pagll olo- )

Bayan al-Wahm wa al-ITham milik al-Hafiz Abu al-Hasan ibn al-Qattan al-Fasi.

. Mﬂ‘ 392 il L”,J;}( db.lc%" ‘._'LzS— Y

Kitab al-Atrafmilik Abu Mas’ud al-Dimashqi.

Kitab a/-Muhalla milik ibn Hazm.

by e bl e on¥ Budomtll iy Al A ComiS il Sy Leges B! casdl- €
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Kitab-kitab hadis secara umum dan kitab-kitab takhrij seperti Nasb al-Rayah milik al-Zayla’i,
Tangih al-Tahqgiq milik Ibn Abd al-Hadi, Fath al-Bari milik Ibn Hajar dan Ibn Rajab dan

selainnya.

w2l @uall cply Ao (pl Sldims- 0

Karya-karya tulis Ibn Taymiyyah, Ibn al-Qayyim dan al-Dhahabi.
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Hanya terdapat beberapa hadis, yang tidak lebih dari hitungan jari yang di kritik dalam
kitab-kitab di atas, kecuali dalam kitab bayan al-wahm wa al-iham, maka di dalamnya
terdapat banyak dari hadis-hadis yang dikritik.*

Ada beberapa ulama hadis yang mereka mengkritik beberapa perawi yang imam
Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis dari mereka dalam sahihain. Akan tetapi itu tidak
masuk dalam permasalahan kritikan terhadap hadis-hadis dalam sahih Bukhari maupun sahih
Muslim, karena kritikan terhadap para perawi yang muncul dari semisal Abu Hatim, Abu
Zur’ah, dan Ahmad ibn Hanbal itu dilakukan jauh sebelum kitab sahih al-Bukhari dan sahih

Muslim ditulis.*®°

7. Hadis yang di-da’if'kan oleh al-Daruqutniy dalam kitabnya
a. Tentang kitab a/-ilzamat wa al-tatabbu’

Kitab ini terdiri dari dua bagian, bagian pertama disebut kitab al-ilzamat sedangkan
yang kedua disebut kitab a/-tatabbu’. Bagian pertama membahas tentang hadis-hadis yang
seharusnya dimasukkan dalam kitab sahih Bukhari, karena menurut al-Daruqutniy sesuai
dengan syarat yang ada dalam saAih Bukhari. Ini mirip dengan yang dilakukan oleh al-Hakim
dalam kitab a/-Mustadrak. sedangkan yang kedua, khusus untuk hadis-hadis yang beliau kritisi
kesahihannya dalam sahih al-Bukhari.

Jumlah hadis yang dikritik dalam kitab ini 218, yang 10 di antaranya adalah hadis yang
berulang, dan 7 hadis masuk dalam kategori yang menurut al-Daruqutniy harus dikeluarkan

oleh imam Bukhari. Sehingga jumlah hadis yang dikritik dari sahih al-Bukhari adalah 199.47°

b. Tipe hadis yang dikritisi dan jawabannya
Sebelum masuk dalam pembahasan tipe hadis yang dikritisi dalam sahih al-Bukhari,
maka perlu diketahui, bahwa sesungguhnya hadis-hadis muallaq dalam sahih al-Bukhari
bukanlah tema bahasan kita. Karena para ulama juga sepakat, sesungguhnya yang jadi inti dari
hadis sahih adalah hadis yang musnad atau bersambung sanadnya. Bukanlah hadis yang

dibawakan oleh imam Bukhari sebagai st/ ’nas ataupun istishhad dan bukan untuk ber-Aujjah,

468 Abu Sufyan Mustafa Baju, A/-Ahadith al-Muntagadah Fi al-Sahihain, vol. 1 (Tanta: Dar al-Diya’,
2005), hlm. 35-43.

469 Abu Sufyan Mustafa Baju, A/-Ahadith al-Muntaqgadah F7 al-Sahihain, jld. 1, hlm. 43.

470 Abu Sufyan Mustafa Baju, A/l-Ahadith al-Muntaqgadah F7 al-Sahihain, jld. 1, hlm. 37.
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sehingga para ulama yang mengkritik saAih Bukhari mereka tidak mengkritik hadis-hadis jenis
ini.47!
Hadis-hadis yang dikritik dalam sahih Bukhari terbagi menjadi beberapa macam:

1) Dikritiknya karena adanya tambahan rawi dalam sanadnya ataupun karena
kurangnya rawi dalam sanadnya. Jika imam Bukhari mengeluarkan sebuah hadis
dengan sanad yang ada tambahan seorang perawi, sementara pengkritik
menyalahkannya, karena yang benar adalah dengan tanpa tambahan seorang perawi
yang disebutkan imam Bukhari, maka ini merupakan kritikan yang tertolak. Karena
jika memang seorang perawi telah mendengarkan sebuah hadis yang awalnya
melalui sebuah perantara seseorang rawi yang lain, kemudian dia bertemu langsung

dengan tanpa perantara, maka riwayat ini sah untuk diterima.

Jika pengkritik menyalahkan imam Bukhari karena membawakan riwayat dengan jalur
sanad yang lebih sedikit, karena menurut pengkritik, yang sahih adalah dengan adanya
tambahan rawi, maka sebenarnya kritikan ini merupakan tuduhan terhadap pensahihan yang
dilakukan imam Bukhari terhadap sebuah hadis. Pada permasalahan ini perlu dilihat, jika
seorang perawi adalah seorang sahabat ataupun tabiin tsigah dan dia telah benar-benar
bertemu dengan gurunya atau jika seorang mudallis, maka dia telah dengan tegas mengatakan
telah bertemu dengan gurunya pada jalur yang lain, maka tuduhan ini tertolak.

Jika memang tidak ada pertemuan antar perawi dan terputusnya sanad ini nyata, maka hadis
tersebut termasuk dalam bab murabi’ dan penguat atau termasuk dalam sebuah hadis yang
memiliki indikasi sahih dari yang lain.

2) Adanya perubahan pada sebagian rijal sanad. Maka Ibn Hajar memberikan jawaban,
bahwa hal ini memungkinkan untuk di jama’, karena seorang rawi itu memang
meriwayatkan hadis tersebut melalui dua jalur yang keduanya sama-sama ¢sigah,
dan imam Bukhari memang menyebutkan sanad keduanya. Jika memang tidak
mungkin dijama’, karena semisal salah satu dari perawi tersebut bukan orang yang

tsigah, maka imam Bukhari membawakan kedua sanad tersebut dengan tujuan

471 Ibn Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, jld. 1, him. 347.
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untuk menerangkan bahwa perbedaan tersebut tidak berpengaruh terhadap
kesahihan sebuah hadis.

3) Karena adanya seorang perawi yang meriwayatkan hadis dengan adanya tambahan,
padahal yang lainnya yang mereka lebih tsiqah ataupun lebih banyak telah
meriwayatkan tanpa tambahan. Untuk yang semisal ini, maka Ibn Hajar
menjelaskan, tambahan seperti ini diterima selama tidak adanya kontradiksi.
Kecuali jika tambahan ini jelas-jelas merupakan tambahan dari seorang perawi,
maka hal ini tidak bisa diterima.

4) Karena adanya rawi yang di-daifkan, sementara dia tidak memiliki mutaba’ah. Tbn
Hajar mengatakan bahwa tidak ada di dalam sahAih Bukhari kasus seperti ini,
kecuali dua hadis saja. Dua-duanya memiliki mutabaah dalam kitab hadis yang lain
selain sahih Bukhari.

5) Adanya wahm dari sebagian perawi. Maka ada kalanya wahm ini memiliki
pengaruh, dan ada kalanya tidak berpengaruh.

Berkata Ibn Hajar: “Ini adalah beberapa poin yang para ulama mengkritik sahih Bukhari, dan
saya telah menyusunnya, menyelidikinya, membaginya, dan menerangkannya di mana tidak
tampak darinya sesuatu yang mempengaruhi tujuan dari ditulisnya kitab sahih Bukhari -segala
puji bagi Allah- kecuali hanya sedikit sekali.”*7?

c. Kaidah umum dalam membantah para pengkritik hadis dalam sahih Bukhari
Imam Nawawi dan Ibn Hajar telah memberikan jawaban secara umum terhadap hadis yang

dikritik dalam sahih Bukhari, bahkan imam Nawawi sampai mengatakan,

Y AST ol U3 S e ciunl U8y

Akan tetapi Ibn Hajar kurang setuju dengan perkataan imam Nawawi di atas, kemudian beliau

mengatakan,
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472 Tbn Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, jld. 1, him. 347-348.
473 Yahya ibn Sharaf Nawawi (al), A/-Minhaj Sharh Sahih Muslim Ibn al-Hajjaj, vol. 1 (Bairut: Dar Thya’
al-Turath al-’Araby, 1392), him. 27.
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Sesungguhnya tidak semuanya seperti itu (sudah dijawab), dan perkataan imam
Nawawi dalam sharh sahih muslim ‘dan sungguh hal tersebut sudah dijawab, atau
kebanyakannya sudah dijawab’ ini yang benar. Karena sesungguhnya di antara jawaban
itu ada yang tidak kuat.*7
Al-Sakhawiy memberikan komentar terhadap jawaban kedua imam di atas bahwa secara
umum jawaban mereka berdua bisa diterima, akan tetapi ada beberapa jawaban yang terkesan
terlalu memaksakan.*”
Berikut ini merupakan jawaban secara umum terhadap hadis-hadis yang dikritik dalam
sahih Bukhari:
1. Hadis-hadis yang dikritik tidak memberikan cacat terhadap tujuan asal penulisan kitab
sahih, karena telah datang riwayat yang semisalnya dengan jalur yang lain. Ini

ditegaskan Ibn Hajar dengan perkataannya,

o 35 Gased olb ST galngn Juol & z2ds ¥ 8T 58 015 sl 5d o elay o
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Perlu diketahui sesungguhnya hadis-hadis ini meskipun kebanyakannya tidak
berpengaruh kepada tujuan asal ditulisnya kitab ini, tapi juga semuanya telah datang
dengan sanad yang lain. 47

2. Kritikan dari siapa pun yang menyelisihi pensahihan imam Bukhari, maka ditinggalkan
dan didahulukan imam Bukhari. Dalam hal ini Ibn Hajar mengatakan:

Tidak diragukan lagi bahwa Bukhari kemudian Muslim lebih mengetahui tentang hadis
sahih dan 7/alnya dari pada para ulama di masanya dan setelahnya. Sesungguhnya para ulama
mereka sepakat bahwa Ali ibn al-Madini merupakan ulama sezamannya yang paling berilmu
tentang itu, dan darinya mereka berdua mengambil ilmu, dan imam Bukhari pun pernah
mengatakan ‘Aku tidak pernah memandang diriku kecil kecuali di hadapan Ali ibn al-Madini’,
meskipun begitu, Ali ibn al-Madiini mengatakan ketika sampai kepadanya perkataan imam
Bukhari, ‘Biarkan itu (jangan diganggu gugat) karena dia tidak pernah melihat orang yang
semisal dengan dirinya’.4”’

474 1bn Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, jld. 1, hlm. 342.

475 Muhammad ibn Abd al-Rahman Sakhawi (al), Fath Al-Mughith Bi Sharh Alfiyyat al-Hadith Li al-
Iraqiy, vol. 1 (Mesir: Maktabat al-Sunnah, 2003), hlm. 74.

476 Ton Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, jld. 1, hlm. 346.

477 Tbn Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, jld. 1, hlm. 346.
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Walaupun demikian, akan tetapi imam Bukhari adalah manusia yang tidak maksum,
dan pen-sahih-an beliau merupakan perkara ijtihad yang bisa benar dan salah. Oleh karena itu,
ketika Ibn Hajar tidak bisa membantah terhadap para ulama yang mengkritik imam Bukhari,

beliau mencarikan uzur dengan mengatakan,

slgzell 3 ¥5 ) g3l 2 Aadall pslsll e e 1385 " o @Al B oy 4il"
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Itu merupakan kesalahan tulis atau ini merupakan perkara sulit bagiku untuk menjawabnya,

dan sudah merupakan kepastian bahwa kuda yang tangkas pun ada terpelesetnya. Allah tempat
memohon pertolongan. 47

3. Kiritikan tersebut berdasarkan kaidah yang lemah.
Ini adalah jawaban imam Nawawi terhadap kritikan yang diberikan oleh al-Daruqutniy.

Berikut ini adalah nas dari perkataan beliau,
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Kritikan beliau ini dibangun di atas sebuah kaidah yang dikenal di kalangan ulama bahwa
tatkala ada pertentangan antara mauquf dan marfu’ atau mursal dan muttasil, mereka
menghukumi bahwa hadis tersebut mauqgufdan mursal. Ini merupakan kaidah yang lemah dan
terlarang. Yang benar adalah apa yang dikuatkan oleh ahli usul dan ahli fikih dan Bukhari,
Muslim dan para muhaqqiq ahli hadis mereka menghukuminya sebagai hadis yang marfii’ dan
muttasil, karena termasuk ziyadah tsigah.**°

Akan tetapi pendapat imam Nawawi ini adalah yang lemah, karena para ulama
terdahulu, mereka menggunakan tarjih dalam masalah ziyadah al-tsigah ataupun dalam

masalah ketika terjadi perselisihan a/-was/ wa al-irsal. Berikut ini adalah penjelasan Ibn Hajar,

478 1bn Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, jld. 1, hlm. 366.
479 1bn Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, jld. 1, hlm. 376.
480 Nawawi (al), Al-Minhaj Sharh Sahih Muslim Ibn al-Hajjaj, jld. 1, hlm. 141.
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Telah dinukil dari para ahli hadis terdahulu, seperti Abd al-Rahman ibn Mahdi, Yahya al-
Qattan, Ahmad ibn Hanbal, Yahya ibn Ma’in, Ali ibn al-Madini, al-Bukhari, Abu Zur’ah al-
Razi, Abu Hatim, al-Nasa’i, al-Daruqutni dan yang lainnya, bahwa mereka semua melakukan

tarjih jika ada tambahan lafaz dan yang semacamnya. Tidak diketahui dari mereka,
bahwasanya mereka menerima semua ziyadah tsiqah. **!

Ini merupakan pendapat pertengahan antara yang menerima ataupun yang menolak
secara mutlak, maka hukum dari ziyadah al-tsigah ini kembali kepada indikasi yang ada dan
tergantung dari apa yang tampak pada seorang peneliti yang mumpuni dalam bidang ilal al-
hadith. Ini juga senada dengan ungkapan al-Hafidh al-Zaila'i, bahkan beliau memberikan

tambahan penjelasan yang sangat bagus sekali. Silakan merujuk kepada kitab beliau Nasbu Al-

Rayah Li *Ahadithi al-Hidaya.*>

Pada kesimpulannya, kaidah ini tidak dapat digunakan, karena justru menerima segala
tambahan dari perawi yang tsiqah merupakan pendapat yang lemah. Bahkan imam Bukhari
pun tidak memakainya, sebagaimana penjelasan Ibn Hajar. Dari sini diketahui bahwa kaidah

yang digunakan oleh al-Daruqutniy merupakan kaidah yang mutabar dalam ziyadah al-tsigah.

4. Hadis-hadis yang dikatakan memiliki cacat (7//ah), akan tetapi illah tersebut tidak

gadihah. Dalam masalah ini, Ibn Hajar mengatakan,

Cosls oy BS Llall caas e 289 Lo Laged g e Yy sl &9 ol é Uall cadg o
L@.cgé.ﬁ,gc.\.ﬁ_n Ol cusly sae Jl @A_?J\ kY USAT RYRETEN |

Termasuk adanya cacat pada matan bukan pada sanadnya dan tidak mempengaruhi
kesahihan sebuah hadis, adalah apa yang terdapat dalam sahih Bukhari dan Muslim

481 Ahmad ibn Ali Ibn Hajar, Nuzhah Al-Nadhar Fi Tawdih Nukhbah al-Fikr (Damaskus: Matba’ah al-
Sabah, 2000), him. 70.

482 Abdullah ibn Yusuf Zaila’iy (al), Nasbu Al-Rayah Li *Ahadithi al-Hidayah, vol. 1 (Jedah: Dar al-
Qiblah 1i al-Thaqafah al-Islamiyyah, 1998), hlm. 336.
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yang berupa perbedaan lafaz yang banyak sekali. Maka jika dimungkinkan untuk
dibawa kepada makna yang satu, maka cacatnya telah hilang. 43

Atau sebagaimana yang dikatakan oleh al-Malyabariy bahwa pada kalimat yang terjadi idtirab

tersebut bukanlah kalimat yang dipakai hujjah oleh imam Bukhari ataupun Muslim.*%*

5. Tidak semua hadis yang terdapat dalam sahih Bukhari dijadikan Aujjah oleh imam

Bukhari.

Tidak semua hadis yang beliau masukkan ke dalam sahih al-Bukhari beliau maksudkan
untuk berhujjah dengannya, akan tetapi terkadang untuk menjelaskan cacat dari sebuah hadis
atau sebagai isyarat bahwa dalam matannya ada kritikan. Jawaban inilah yang dipakai Ibn
Hajar untuk membantah pengkritik sahih Bukhari. Di antara adalah tentang hadis seorang
wanita yang mengatakan bahwa saudarinya meninggal dunia dan dia punya hutang puasa,*®

salah satu jalur periwayatannya ada Abu Khalid,
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Tidak ada cela bagi Bukhari dan Muslim ketika mereka menyebutkan riwayat dari Abu Khalid,

karena Bukhari telah membawanya dengan sebuah redaksi yang memberikan isyarat bahwa

telah terjadi keraguan di dalamnya. Sedangkan Muslim telah membawakan sanad tanpa
menyebutkan matannya. 486

Yang menguatkan akan hal ini juga, apa yang dilakukan oleh imam Bukhari dengan

membawakan hadis mursal ataupun mauquf padahal beliau juga membawakan sanad yang

mausul dengan jalur periwayatan yang lain. Maka hadis dengan sanad yang mursal tidak

digunakan sebagai Aujjah, beliau membawakan hadis yang mursaltersebut untuk menerangkan

483 Ahmad ibn Ali Ibn Hajar, a/-Nukat *ala Kitab Ibn Salah, vol. 1 (Madinah: *Imadah al-Bahth al-Ilmi
bi al-Jami’ah al-Islamiyyah, n.d.), hlm. 748.

484 Hamzah Abd allah Malyabariy (al), A/-Muawazanah Baina al-Mutaqaddimin Wa al-Mura’akhkhirin
(Bairut: Dar Ibn Hazm, 2001), hlm. 239.

485 Muhammad ibn Isma’il Bukhari (al), Sahih Al-Bukhariy, vol. 3 (Bairut: Dar Tuq al-Najat, 1422),
hlm. 35.

486 1bn Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, jld. 1, him. 359.
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bahwasanya hadis itu tidak menjadi 7//ah bagi hadis yang mausul. Begitu juga dengan adanya
hadis yang satu marfu’ dan yang satu lagi mauquf*®’

Dalam hal ini juga dikatakan dengan jelas oleh Ibn Hajar dalam kitab a/-Nukat beliau,
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D. KESIMPULAN

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh hadis yang dikritik yang terdapat
dalam sahih al-Bukhari semuanya dapat dijadikan Aujjah, meskipun secara sanad tidak sahih,
akan tetapi tidak ada dalam kitab sahih al-Bukhari hadis yang da’7£*° Kemudian yang perlu
untuk diteliti lebih lanjut adalah manakah hadis dalam sahih al-Bukhari yang digunakan
sebagai hadis usul dan manakah yang hanya sebagai mutaba’ah dan shawahid, atau imam
Bukhari memasukkan ke dalam sahihnya untuk menerangkan cacatnya. Tentunya hadis seperti
ini memang hadis cacat menurut imam Bukhari, agar ketika mengkritik hadis yang ada di

dalamnya tidak salah sasaran.
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